HUBUNGAN ANTARA SELF-ESTEEM DAN KEBERFUNGSIAN
KELUARGA DENGAN KUALITAS PERSAHABATAN
PADA REMAJA AKHIR
Oleh

Septia Nurjanah
Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau
Septia.janah99@gmail.com
Abstrak

Kualitas dari persahabatan lebih dihubungkan dengan perasaan sejahtera pada
masa remaja. Persahabatan berubah sesuai dengan kematangan remaja. Pada masa
remaja akhir hubungan persahabatan lebih mengutamakan kualitas. Masa remaja
akhir ditandai dengan tingkat kematangan yang telah dicapai. Akan tetapi, pada
kenyataannya memperlihatkan bahwa tidak semua remaja akhir berhasil atau
mampu mempertahankan hubungan persahabatan sehingga terjadi penurunan
kualitas dalam berhubungan dengan sahabatnya. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui hubungan self-esteem dan keberfungsian keluarga dengan kualitas
persahabatan pada remaja akhir. Subjek pada penelitian ini sebanyak 384
mahasiswa aktif UIN SUSKA Riau, diambil dengan menggunakan teknik
proportional sampling. Data diambil dengan menggunakan tiga skala psikologi,
yaitu skala kualitas persahabatan yang dimodifikasi dari skala Parker dan Asher
(1993), skala self-esteem yang dimodifikasi dari skala ahmadi (2016), dan skala
keberfungsian keluarga dibuat sendiri berdasarkan teori keberfungsian keluarga
dari Yusuf (2012). Analisis data menggunakan korelasi product moment dengan
hasil r = 0,23 dan p = 0,000 untuk korelasi self-esteem dengan kualitas
persahabatan, r = 0,363 dan p = 0,000 untuk korelasi keberfungsian keluarga
dengan kualitas persahabatan, dan analisis Regresi Berganda dengan hasil
menunjukkan F = 29,363 dan p = 0,000. Dengan demikian, p < 0,05 berarti secara
bersamaan terdapat hubungan antara self-esteem dan keberfungsian keluarga
dengan kualitas persahabatan pada remaja akhir. Jadi, hipotesis dalam penelitian
diterima.
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